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MANHAJ TARJIH DAN PERKEMBANGAN 
PEMIKIRAN KEISLAMAN: 


Oleh : Afifi Fanzi Abbas 


Menarik untuk mencermati uraian M.Amin? (Ketua PP Muhammadiyah 
Majlis Tarjih), ketika menjelaskan Pemikiran Islam Kontemporer dan Budaya 
Modernitas. Beliau mengawali uraiannya dengan memetakan tipologi pemikiran 
Islam kontemporer. Pada awal abad ini hanya dikenal dua corak pemikiran Islam 
yang populer, yakni yang bercorak modem (kaum muda) dan yang bercorak 
tradisionalis (kaum tua). 

Namun akhir-akhir ini tipologi ini berkembang sedemikian rupa, misalnya saja 
Syed Hosen Nasr mengelompokannya menjadi empat tipologi yaitu, modernism, 
traditionalism, fundamentalism dan mahdiisme. Disamping itu secara historispun yang 
modern itupun terurai lagi menjadi nasionalisme Islam, sosialisme Islam dan bahkan 
muncul warxisme Islam. Jika berbagai tipologi itu dapat kita benarkan, maka istilah 
Islam, secara sosiologis tampaknya memang pluralistik, bukan monolitik seperti yang 
banyak difahami orang selama ini. 

Masih ada lagi kategori-kategori lain yang digunakan untuk mencermati 
pemikiran Islam yaitu, essentialist, seriptualist, acculturtionist, normativist, postmodernist 
dsb. Berbagai tipologi tersebut tidak lain adalah sebagai gambaran tentang betapa 
kayanya respopn intelektual keagamaan Islam dalam merespon dan menyikapi 
berbagai budaya modernitas, yakni budaya yang sangat menggaris bawahi peran 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Yang jelas berbagai tipologi pemikiran itu tidaklah akan mereda atau surut, akan 
tetapi akan berkembang terus tanpa henti mengikuti perubahan zaman. 
Penyebabnya, baik disadari atau tidak, cepat atau lambat, bahkan suka atau tidak 


suka, budaya modernitas akan merembes masuk ke segala wilayah kehidupan, 


1 Makalah disampaikan pada acara Temu Karya Tarjih, Perkembangan Pemikiran Keislaman 
antara Purifikasi dan Dinamisasi,yang dilaksanakan oleh PSIK UMJ dan Majlis Tarjih PWM DKI 
Jakarta, Sabtu 15 Juni 1996 di Kampus UMJ Jakarta 

2 Abdullah M.Amin Abdullah, “Paham Keagamaan Kembali Kepada Al-Guran dan As-Sunnah 
Dalam Era Transformasi Teologis di Tengah Tantangan Kemanusian Universal” Berita Resmi 
Muhammadiyah No.22/1990-1995 Syawal 1415/Maret 1995, h.44-53 
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termasuk pemikiran keagamaan. Budaya modernitas tersebut tidak saja merubah 

keberadaan dunia lingkungan fisik material, tetapi sekaligus juga merubah 

mentalitas, cara berfikir dan way of /ife sekaligus. 
Pokok-pokok Manhaj dalam memutuskan hukum dalam Muhammadiyah: 
adalah : 

1. Dalam beristidial, dasar utamanya adalah al-Yuran dan Sunnah sahihah 
(Owagbulah) Iitibad dan istinbath atas dasar illat terhadap hal-hal yang tidak 
disebutkan oleh nash dapat dilakukan,sepanjang hal itu tidak ' menyangkut 
bidang ta'abbudi dan hal itu memang dihajadkan dalam memenuhi kebutuhann 
hidup manusia. Ini artinya Muhammadiyah melakukan ijtihad ketika tidak ada 
nash. 

2. Dalam menetapkan suatu keputusan dilakukan dengan cara musyawarah (jtihad 
jama'), artinya dengan memperhatikan pendapat yang berkembang. Pendapat 
perorangan dari anggota majlis tidaklah mengikat bagi yang lainnya, sehingga 
tidak dapat dipandang sebagai pendapat Muhammadiyah. 

3. Dalam menetapkan suatu hukum, Muhammadiyah tidaklah mengikatkan diri 
dengan salah satu mazhab, akan tetapi tidak berarti ' Muhammadiyah 
mengabaikan sama sekali pendapat imam mazhab. Pendapat imam mazhab 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sepanjang sesuai dengan jiwa al- 
Ouran dan Sunnah. 

4. Majlis Tarjih bersifat terbuka dan toleran, tidak beranggapan putusan tarjih yang 
paling benar. Putusan diambil atas dasar dalil yang paling kuat ketika putusan 
diambil, dari siapapun datangnya akan diterima,sepanjang dapat dikemukakan 
dalil yang lebih kuat tsb.Dengan demikian sangat dimungkinkan Majlis 'Trajih 
mengubah putusannya yang pernah diambil. 

5. Dalam menetapkan ajaran bidang akidah hanya dipergunakan dalil-dalil yang 

mutawatir. 

6. Majlis Tarjih menerima Ijma' sahabat sebagai dasar menetapkan suatu putusan. 


7. Terhadap dalil-dalil yang tampaknya berta'arud digunakan cara-cara aljam'u wat 


3 Sekarang ini apa yang menamakan dirinya dengan The New Age membuka diri terhadap 
gagasan-gagasan dan cara-cara berfikir baru, menolak ajaran agama-agama formal, kajiannya yang serba 
realistis dan bersandar pada nalar. Untuk lebih jauh bisa dicermati, Komaruddin Hidayat dan 
Muhammad Wahyuni Nafis, Agama Masa depan: Perspektif Filsafat Perennial, (Jakarta, Paramadina, 1995) 

4 Afif Fauzi Abbas, Tarjih Muhammadiyah Dalam Sorotan, (Jakarta, IKIP Muhammad-iyah Press, 
1995), h.60-63. Lihat juga Fathurrahman Jamil, Metode Ijtibad Majlis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta, 
Logos, 1995), h.161-164 
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taufig, jika tidak mungkin baru dilakukan tarjih.Ini lazim dilakukan oleh ulama- 
ulama Ushul Figh, begitu juga Muhammadiyah. Ini mungkin dilakukan 
Muhammadiyah karena nampaknya Muhammadiyah enggan mengakui adanya 


nasikh mansukh. 


8. Majlis Tarjih menggunakan saddadz dzarai' guna menghindari terjadinya fitnah dan 


mafsadah. 


9. Majlis Tarjih dapat menggunakan penerimaan 1a'/ilul ahkam guna memahami dalil- 


10, 


11. 


12 


13. 


14. 


15, 
16. 


17 


dalil hukum al-YGuran dan Sunnah sepanjang sesuai dengan tujuan Syari'ah. 

Kaidah a-hukmu yaduru ma'a illatihi wujudan wa adaman dalam hal-hal tertentu 

dapat berlaku. 

Majlis Tarjih menggunakan dalil dalam menetapkan hukum dengan secara 

konprehensif, utuh dan bulat, tidak terpisah-pisah antara yang satu dengan 

yang lainnya sepanjang saling berhubungan. 

Majlis Tarjih dapat menerima takhshish dalil-dalil umum al-Guran dengan hadis 
ahad, kecuali bidang akidah. 

Dalam mengamalkan ajaran-ajaran Islam, Majlis Tarjih berpegang kepada prinsip 
taysir, menghindari ta'sir. 

Dalam bidang ibadah yang diperoleh ketentuan-ketentuan dari al-Yuran atau 
Sunnah, Majlis Tarjih dapat menerima pemahamannya dengan menggunakan 
akal sepanjang dapat diketahui latar belakang tujuannya, meskipun diakui 
bahwa akal bersifat nisbi, sehingga prinsip mendahulukan nash dari pada akal 
memiliki kelenturan dalam menghadapi situasasi dan kondisi. 

Dalam hal yang termasuk al-umur ad-dunyawiyah, yang tidak termasuk tugas para 
nabi, Majlis Tarjih berpendapat bahwa penggunaan akal sangat diperlukan, 
guna tercapainya kemaslahatan hidup yang merupakan tujuan utama Syariat 
Islam. 

Untuk memahami nash yang wusytara£k, Majlis dapat menerima tafsiran sahabat. 

Dalam memahami nash tentang akidah, Majlis Tarjih mendahulukan makna zahir 
daripada takwil. Takwil sahabat dalam bidang akidah tidak harus diterima. 


. Majlis Tarjih telah menempuh jalan ijtihad yang meliputi : 


a. litihad bayani, yaitu ijtihad terhadap nash yang mujmal, baik karena belum jelas 


makna yang dimaksud, maupun karena suatu lafaz mengandung makna 


3 Muhammadiyah nampaknya memang tidak sejalan dengan Thufi yang sangat ekstrim dalam 


menggunakan maslahat, sehingga terkesan kadangkala beliau mendahulukan maslahat dari nash. 
Namun demikian Muhammadiyah juga sangat memperhatikan almashlahah, karena memang inilah yang 
menajdi tujuan disyariatkannya Islam (al-magashid as-Syar'iyah). 
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ganda (musytarak), atau karena pengertian lafaz dalam ungkapan yang 
konteksnya mempunyai arti yang jumbuh (mutasyabih), ataupun adanya dalil- 
dalil yang nampak mengandung ta'arud.s Dalam hal yang terakhir ditempuh 
jalan al-jam'u kemudian tarjih. 

b. Iitihad giyasi, yaitu menyeberangkan hukum yang disebut di dalam nash kepada 
masalah baru yang belum ada hukumnya dalam nash, karena adanya 
persamaan illat. 

c. Jjtibad istishlahi, yaitu ijtihad terhadap masalah yang tidak disebutkan di dalam 
nash sama sekali secara khusus, maupun tidak ada nash mengenai 
masalah yang ada kesamaannya. Dalam masaah yang demikian penetapan 
hukum dilakukan berdasarkan illat untuk kemaslahatan. 

18. Dalam menggunakan hadis, terdapat beberapa kaidah yang telah menjadi putusan 

Majlis Tarjih sebagai berikut : 

a. Hadis manguf tidak dapat dijadikan hujjah. 

b. Hadis manguf yang marfu' dapat menjadi hujjah. 

c. Hadis mursal sahabi, dapat diajdikan hujjah apabila ada garinah yang 
menunjukan persambungan sanadnya. 

d. Hadis mursal tabi'i semata, tidak dapat dijadikan 

e. Hadis-hadis da'if yang kuat menguatkan tidak dapat dijadikan hujjah, 
kecuali jika banyak periwayatannya. Ada garinah yang dapat dijadikan 
hujjah dan tidak bertentangan dengan al-OJuran dan hadis sahih. 

f. Dalam menilai perawi hadis, d/jarh didahulukan tas ta'di/ setelah adanya 
keterangan yang mu'tabar berdasarkan alasan syara'. 

Demikianlah gambaran singkat tentang manhaj/ mekanisme tarjih yang ditempuh 
oleh Muhammadiyah. 

Secara umum dapat dikemukakan bahwa manhaj tarjih yang ada, masih relevan 
dan mampu mengakomodasi berbagai perkembangan pemikiran ke-Islaman. Hanya 
mungkin beberapa catatan yang sudah sering diberikan oleh kalangan intern atau 
ektern perlu mendapat perhatian. Diantaranya mengenai pemakaian jjma' sahabat, 
menghindari takwil, mengandalkan kritik sanad dalam bidang hadis dsb. 

Tentu saja pendekatan normatif yang selama ini terkesan pada pola yang 


digunakan oleh tarjih Muhamnmadiyah tidak akan mampu mengakomaodasi 


6 Yang dimaksud dengan #aarud adalah berhadap-hadapannya dua dalil dengan cara saling 
bertentangan, padahal martabat kedua dalil tersebut sama kedudukannya, sedangkan kandungan 
hukumnya berbeda . Lihat Ali Hasballah, Us)4/ al-Tasyri' al-Islam, (Mesir, Dat al-Maarif, 1964), h.298 
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berbagai persoalan yang muncul. Akan tetapi bukan berarti pendekatan normatif itu 
tidak penting dan dapat diabaikan. 

Disamping pendekatan normatif tersebut tentu saja berbagai pendekatan 
lainnya dapat dikembangkan sesuai dengan jiwa dan semangat yang terkandung 
dalam ijtihad, tanpa harus meninggalkan nilai-nilai dasar al-GYuran dan as-Sunnah. 
Jadi ijtihad dan tajdid Muhammadiyah selalu mengaitkan antara aspek normatif al- 


Guran dan as-Sunnah dengan aspek historis sosiologis pemahaman keduanya. 


Cirendeu, 15 Juni 1996 


AFA 


Diterbitkan Al-Imam: 23 Oktober 2020 
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